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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Kelelahan kerja merupakan kondisi yang terjadi akibat kerusakan 

lebih lanjut pada tubuh, yang merupakan hasil dari proses perlindungan. Pedagang 

kaki lima sebagai bagian dari sektor informal berperan penting dalam 

perekonomian, namun rawan mengalami kelelahan kerja akibat durasi kerja 

panjang (6–10 jam/hari) dan pola istirahat yang tidak teratur.  

Tujuan : Mengetahui Hubungan antara Durasi Kerja dengan Tingkat Kelelahan 

kerja pada Pedagang Kaki Lima Kopdar di Stadion Maguwoharjo.  

Metode Penelitian : Penelitian ini dilakukan di Kopdar Stadion Maguwoharjo. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross- sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 45 orang. Teknik pengambilan sampel adalah 

Total Sampling sebanyak 45 responden, uji analisis yang digunakan adalah 

Spearman Rank . Pengukuran kelelahan kerja menggunakan Kuesioner alat ukur 

Perasaan Kelelahan (KAUPK2). 

Hasil : Berdasarkan hasil uji Spearman Rank dengan nilai p value 0,021 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara Durasi Kerja dengan Tingkat Kelelahan 

Kerja pada Pedagang Kaki Lima Kopdar di Stadion Maguwoharjo. 

Kesimpulan : Ada Hubungan antara Durasi Kerja dengan Tingkat Kelelahan Kerja 

pada Pedagang Kaki Lima Kopdar di Stadion Maguwoharjo. 

 

Kata kunci : Durasi Kerja, Kelelahan Kerja, Pedagang Kaki Lima.  
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ABSTRACT 

Background : Work fatigue is a condition resulting from further damage to the 

body, a consequence of the body's protective processes. Street vendors, as part of 

the informal sector, play a crucial role in the economy but are vulnerable to work 

fatigue due to long working hours (6–10 hours/day) and irregular rest patterns. 

Objective : To determine the relationship between working duration and the level 

of work fatigue among Kopdar street vendors at Maguwoharjo Stadium. 

Methods : This quantitative cross-sectional study was conducted at Kopdar 

Maguwoharjo Stadium. The population for this study was 45 individuals. Total 

sampling was employed, resulting in 45 respondents. Data analysis was performed 

using the Spearman Rank test. Work fatigue was measured using the Feeling of 

Fatigue Questionnaire (KAUPK2). 

Results : Based on the Spearman Rank test, a p-value of 0.021 indicates a 

significant relationship between working duration and the level of work fatigue 

among Kopdar street vendors at Maguwoharjo Stadium. 

Conclusion : There is a relationship between working duration and the level of 

work fatigue among Kopdar street vendors at Maguwoharjo Stadium. 

 

Keywords : Work Duration. Work Fatigue, Street Food Vendors.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Sektor informal adalah bagian dari sektor ekonomi yang terdiri dari unit-

unit usaha dengan skala kecil. Unit-unit ini bergerak dalam produksi dan 

distribusi barang serta jasa, dengan tujuan utama menciptakan lapangan kerja 

dan memberi peluang pendapatan bagi para pelakunya. Namun, sektor ini 

sering mengalami kendala seperti keterbatasan modal, baik dalam bentuk fisik 

maupun tenaga kerja, serta kurangnya keterampilan (Wikipedia, 2024). Secara 

umum, pekerja di sektor informal belum memperoleh akses terhadap layanan 

atau perlindungan kesehatan kerja. Salah satu kelompok yang termasuk dalam 

sektor ini adalah para pedagang, yang cenderung rentan terhadap masalah 

kesehatan yang berhubungan dengan aktivitas kerjanya (Handayani & 

Ratnasari, 2023). 

Pedagang kaki lima adalah salah satu pelaku usaha sektor informal yang 

memiliki peran penting dalam perekonomian. Mereka menyediakan berbagai 

jenis makanan dengan harga terjangkau serta memberikan kontribusi signifikan 

bagi perekonomian di tingkat lokal. Namun, para pedagang ini seringkali 

bekerja pada kondisi yang tidak ideal, dengan jam kerja yang panjang dan 

pekerjaan yang menuntut tenaga fisik yang besar. Selain itu, mereka juga harus 

menghadapi tantangan berupa ketidakpastian dalam pekerjaan dan lama waktu 

kerja yang tidak menentu (Fitriani et al., 2021). Pedagang Kaki Lima memilik
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perananan penting bagi banyak orang dengan menawarkan berbagai produk dan 

layanan kepada masyarakat. Namun, mereka sering terjebak dalam rutinitas 

kerja yang panjang, menghabiskan antara 6 hingga 10 jam sehari untuk 

berdagang. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada produktivitas, tetapi juga 

meningkatkan risiko kelelahan fisik dan mental (Handayani & Ratnasari, 2023).  

Kelelahan sering menjadi risiko keselamatan dan kesehatan yang dialami 

pekerja. Kelelahan yang disebabkan oleh aktivitas kerja merupakan gangguan 

kesehatan yang sering terjadi pada pekerja. Kelelahan dari pekerjaan yang berat 

dapat meningkatkan risiko cedera fisik. Tanda-tanda kelelahan terkait 

pekerjaan meliputi kelelahan fisik dan mental, menurunnya motivasi, cepat 

merasa letih, penurunan produktivitas, serta menurunnya performa fisik. Jam 

kerja yang berlebihan dapat menimbulkan gejala seperti penurunan 

konsentrasi, berkurangnya kemampuan berpikir, kelelahan dalam berbicara, 

serta mudah lupa. Faktor-faktor penyebab kelelahan ini antara lain usia, 

tekanan kerja, posisi tubuh saat bekerja, kondisi gizi, durasi bekerja, dan beban 

kerja yang dihadapi. Kelelahan kerja menjadi masalah serius bagi pedagang 

kaki lima karena dapat mengurangi efektivitas dalam menjalankan 

pekerjaannya (Pabumbun et al., 2022) 

Tiga faktor utama memengaruhi kelelahan kerja, pertama adalah faktor 

internal yang mencakup jenis kelamin dan status gizi, Kedua,faktor eksternal 

yang meliputi beban kerja serta lama masa kerja, lama kerja dan sikap kerja 

dan faktor lingkungan terdiri dari penerangan atau cahaya dan iklim kerja 

(Santriyana et al., 2023). Kelelahan kerja berdampak pada kesehatan fisik, 



 

 
 

kelelahan, penurunan produktivitas dan penurunan motivasi. Apabila 

penanganan tidak segera dilakukan, ini merupakan masalah yang serius. Para 

pedagang perlu menerapkan gaya hidup sehat, seperti tidur teratur, berolahraga, 

dan memperhatikan pola makan yang seimbang, agar tubuh kembali dalam 

kondisi yang baik. Penjual harus mengatur jam kerja agar punya waktu untuk 

menjalani gaya hidup sehat tersebut (Maulina & Syafitri, 2019).  

Studi epidemiologi di Amerika Serikat, Kennedy mengungkapkan bahwa 

kelelahan kerja adalah gangguan yang sering ditemukan di masyarakat. 

Penelitian serupa yang dilakukan di Inggris menunjukkan bahwa sekitar 25% 

pekerja perempuan dan 20% pekerja laki-laki mengalami kelelahan akibat 

pekerjaan (Kennedy, 2010). Penelitian yang dilakukan oleh  (Handayani & 

Ratnasari, 2023), membuktikan bahwa tingkat kelelahan Kelelahan kerja 

dengan kategori ringan mencapai 35,8%, sedang 32,8%, dan berat 31,4%. 

Kelelahan kerja dalam kategori sedang dan berat tetap menjadi hal yang perlu 

mendapatkan perhatian khusus. Berdasarkan penelitian Aryani et al., (2020), 

60% pekerja di sektor informal mengalami kelelahan kerja (Sari & Paskarini, 

2023). 

Berdasarkan permasalahan tersebut dapat dilihat bahwa kasus kelelahan 

kerja masih banyak. Di Indonesia menetapkan durasi kerja atau lama waktu 

seseorang bekerja memerlukan waktu idealnya 8 jam dalam sehari dan waktu 

untuk istirahat tetap diperlukan selama melaksanakan aktivitas kerja. Waktu 

kerja yang lebih dari batas normal seseorang bekerja akan mengakibatkan 

kelelahan kerja kerja. Turunnya konsentrasi yang pada akhirnya akan 



 

 
 

menimbulkan kelelahan kerja dan berdampak pada kelelahan kerja (Handayani 

& Ratnasari, 2023). Waktu kerja yang melampaui batas kemampuan dapat 

menimbulkan rasa tidak puas, gangguan kesehatan, kelelahan, penyakit, serta 

kelelahan akibat pekerjaan (Maulina & Syafitri, 2019).  

Berdasarkan pengamatan di beberapa lokasi, Maguwoharjo dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena posisinya yang strategis, mudah diakses, dan 

banyak dikunjungi. Di area ini terdapat lebih dari 200 stand, dengan 45 stand 

di antaranya merupakan pedagang makanan bakaran. Aktivitas pedagang ini 

melibatkan serangkaian kegiatan yang memerlukan ketahanan fisik. Pekerjaan 

mereka meliputi persiapan bahan baku, proses memanggang makanan, serta 

melayani pelanggan. Kegiatan ini secara terus-menerus mengharuskan para 

pedagang berdiri dalam waktu lama, melakukan gerakan tangan yang cepat dan 

berulang, serta berinteraksi langsung dengan pembeli, yang berpotensi 

menyebabkan kelelahan kerja.  

Hasil wawancara pada 12 Desember 2024,ditemukan 10 orang pedagang 

makanan bakaran kaki lima dengan 8 pertanyaan yang terdiri dari (apakah anda 

sering bekerja lebih dari 8 jam perhari, apakah anda memiliki jarang waktu 

istirahat yang cukup Setelah selesai bekerja, apakah Anda mengalami kesulitan 

untuk tidur, Berapa lama biasanya durasi tidur Anda kerja yang panjang 

mempengaruhi kesehatan anda, apakah anda sering merasa sangat lelah setelah 

bekerja sehingga sulit beraktivitas, apakah kelelahan kerja yang anda rasakan 

mengganggu aktivitas sehari-hari anda, Apakah kamu sering merasa gugup saat 

bekerja dan apakah kamu sering berdiri terlalu lama), mengambarkan bahwa 8 



 

 
 

orang dari 10 orang menyatakan bahwa mereka sering kali berkerja lebih dari 

8 jam sehari mulai pukul 15:00 WIB - 23:00 WIB yang menyebabkan mereka 

jarang memiliki waktu istirahat yang cukup. Akibatnya, mereka mengalami 

kesulitan tidur dan durasi kerja yang panjang ini berdampak negatif pada 

kesehatan mereka. Setelah bekerja, mereka sangat merasa lelah sehingga sulit 

untuk melakukan aktivitas lain. Kelelahan kerja ini juga sering kali disertai 

dengan perasaan cemas serta Pekerjaan yang melibatkan waktu berdiri yang 

lama. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini “Apakah ada hubungan antara durasi 

kerja dengan tingkat kelelahan kerja pada pedagang makanan kaki lima Kopdar 

di Stadion Maguwoharjo?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara durasi kerja dengan tingkat 

kelelahan kerja pada pedagang makanan kaki lima Kopdar di Stadiun 

Maguwoharjo. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui durasi kerja pada pedagang makanan kaki lima 

Kopdar di Stadion Maguwoharjo. 

b. Untuk mengetahui tingkat kelelahan kerja pada pedagang makanan kaki 

lima Kopdar di Stadion Maguwoharjo. 



 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Pedagang makanan kaki lima dapat memperluas wawasan dan 

pengetahuan mereka di bidang kesehatan, khususnya mengenai hubungan 

antara durasi kerja dan tingkat kelelahan kerja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pedagang Makanan Kaki Lima 

Memberikan informasi tentang berbagai faktor yang memengaruhi 

kelelahan kerja serta langkah-langkah yang bisa dilakukan untuk 

mengurangi kelelahan tersebut. 

b. Bagi STIKes Wira Husada Yogyakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan bagi 

institusi Pendidikan STIKES WIRA HUSADA Yogyakarta dalam 

memberikan pengetahuan kepada pedagang makanan kaki lima. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

 Dapat dijadikan sebagai sumber acuan untuk penelitian lanjutan 

dengan topik serupa. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Materi  

 Materi ini berada dalam cakupan bidang ergonomi. 

2. Responden  

Dalam penelitian ini, responden yang diwawancarai adalah pedagang 

makanan kaki lima di Kopdar depan Stadion Maguwoharjo.  



 

 
 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2024- April 2025. 

4. Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Kopdar depan Stadion Maguwoharjo. 

F. Keaslian penelitian  

1. (Handayani & Ratnasari, 2023) berjudul “Hubungan Durasi Kerja dengan 

Tingkat Kelelahan Kerja pada pedagang makanan kaki lima di Pasar 

Karangayu Kota Semarang” menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain korelasional. Penelitian ini melibatkan 67 responden sebagai Sampel, 

yang diambil menggunakan consecutive sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai p value 0,000 yang menunjukkan adanya hubungan 

antara durasi kerja dengan tingkat kelelahan kerja pada pedagang makanan 

kaki lima di Pasar Karangayu Kota Semarang. Persamaannya terletak pada 

metode penelitian kuantitatif, varibel bebas dan variabel terikat serta 

menggunakan analisa uji sperman rank. Perbedaannya terletak pada 

pengambilan data menggunakan metode consecutive sampling serta jumlah 

populasi dan jumlah sampel.  

2. (Fitriani et al., 2021) berjudul “Hubungan Durasi kerja dengan beban kerja 

fisik dan kelelahan kerja terhadap terjadinya kejadian minor injury pada 

pabrik tahu X Kota Semarang ini menggunakan metode analitik 

observasional dengan pendekatan Cross Sectional. Sampel yang digunakan 

berjumlah 35 responden. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah total 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan nilai p value 0,163 yang berarti 



 

 
 

tidak ditemukan hubungan signifikan antara durasi kerja dengan kelelahan 

kerja. Persamaannya terletak pada penggunaan metode kuantitatif dengan 

desain cross sectional, dan adanya variabel independen serta variabel 

dependen. Perbedaannya terletak pada teknik pengambilam sampling 

menggunakan total sampling serta analisis bivariatnya menggunakan uji 

chi- square. 

3. (Fortuna Masayuki et al., 2022) dengan judul “Hubungan Sikap Kerja 

Duduk dengan Durasi Kerja Terhadap Keluhan Musculoskeletal pada 

pedagang, menggunakan metode penelitian menggunakan metode Cross 

Sectional Korelasi dengan sampel 10 responden. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai p sebesar 0,000 yang mengindikasikan adanya hubungan 

antara sikap kerja duduk dengan durasi kerja terhadap keluhan 

musculoskeletal pada pedagang di Pasar Wangaya. Persamaannya terletak 

pada metode penelitian yaitu deskriptif analitik, salah satu variabel terikat. 

Perbedaannya terletak pada teknik pengambilan sampel, varibel bebas dan 

jumlah sampel



 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada hubungan yang signifikan antara durasi kerja dengan tingkat 

kelelahan kerja pada Pedagang Kaki Lima Kopdar di Stadion 

Maguwoharjo dengan nilai signifikansi 0,021. 

2. Durasi Kerja Pedagang Makanan Kaki Lima Kopdar di Stadion 

Maguwoharjo ada pada Kategori baik sebanyak 23 orang (51,1%)  dan 

Kategori buruk sebanyak 22 orang (48,9%). 

3. Tingkat kelelahan kerja pada pedagang makanan kaki lima ada pada 

kategori, kurang lelah yang terdiri dari 4 orang (8,9%), lelah yang terdiri 

dari 21 orang (46,7%), dan sangat lelah yang terdiri dari 20 orang 

(44,45%). 

B. Saran 

1. Bagi Responden  

Sebaiknya diberlakukan jam kerja tidak lebih dari 8 jam. 

2. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Menjalin kerjasama dengan Dinas Kesehatan, Dinas Tenaga Kerja, dan 

pemerintah daerah untuk mengembangkan program kesehatan kerja 

yang komprehensif bagi pekerja sektor informal. 

 

 



 

 
 

3. Bagi Peneliti Lain  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menggali atau 

mengembangkan faktor-faktor lain seperti stress kerja, beban kerja 

mental. 
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